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Pemuda tidak bekerja, tidak menempuh pendidikan, atau tidak sedang mengikuti pelatihan (NEET) menjadi
masalah yang krusial ketika status NEET melekat pada periode waktu yang lama (persistensi). Faktor kunci
dalam menentukan persistens status NEET adalah modal manusiayang dimiliki pemuda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan modal manusia yang diukur melalui capaian pendidikan dan
pengalaman mengikuti pelatihan dengan persistensi status NEET pemudadi Indonesia dalam perspektif
longitudinal. Pembahasan diperdalam dengan menel aah keterkaitan antara modal manusia dan persistensi
NEET dengan tipologi NEET, yaitu NEET pengangguran, mengurus rumah tangga, dan putus asa. Pendliti
menggunakan data panel individu Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2019, 2020, dan
2021 serta mengaplikasikan Regresi Logistik Multinomial. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan
tinggi menurunkan peluang pemuda untuk persisten menjadi NEET dibanding pendidikan rendah.
Pengalaman mengikuti pelatihan juga menurunkan peluang untuk persisten menjadi NEET. Di sisi lain, pada
subsampel kelompok NEET, pendidikan tinggi meningkatkan peluang pemuda menjadi NEET
pengangguran dan menurunkan peluang menjadi NEET mengurus rumah tangga dan putus asa dibanding
pendidikan rendah. Sementaraitu, persistensi NEET lebih mencirikan kelompok NEET mengurus rumah
tangga dibanding pengangguran. Temuan penting lain dalam penelitian ini adalah aspek gender dan status
perkawinan penting dalam menentukan peluang pemuda persisten menjadi NEET tipe tertentu.

...... Y outh not in employment, education, or training (NEET) becomes a crucial problem when NEET status
persists for along period. The youth's human capital isacritical factor in determining the persistence of
NEET status. This study examines the relationship between human capital as measured by educational
attainment and experience in attending training with the persistence of youth NEET status in Indonesiafrom
alongitudinal perspective. The author conducts an in-depth discussion by examining the relationship
between human capital and the persistence of NEET with the NEET typology, hamely unemployed, carers-
cared, and discouraged NEET. The researcher used individual panel data from the National Labor Force
Survey (Sakernas) for August 2019, 2020, and 2021 and applied Multinomial Logistic Regression. The
analysis results show that higher education reduces the probability of persistently becoming NEET
compared to lower education. The experience of attending training also lowers the probability of persistence
asaNEET. On the other hand, in the subsample of the NEET group, higher education increased the
probability of becoming unemployed NEETs and decreased the youth's probability of becoming carers-cared
and discouraged NEETs compared to lower education. Meanwhile, NEET persistence characterized the
carers-cared NEET rather than being unemployed NEET. Another important finding in this study is that
aspects of gender and marital status are essential in determining the chances of youth becoming persistent in
NEET and becoming certain types of NEET.
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